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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kesadaran wajib pajak, pelayanan fikus, dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan
pekerjaan bebas di KPP Pratama Surakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden yang ada di wilayah Surakarta. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan Metode Convenience Sampling.
Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji regresi stimultan (Uji F), Uji Regresi Parsial (uji t), dan
Koefisien determinasi (uji r?).

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji asumsi
klasik tidak terjadi masalah dalam uji  multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang diketahui bahwa kesadaran
membayar pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil uji t menunjukkan nilai t hiwng 3,900 > tianer 2,000 dengan
nilai signifikansi (0,000) < 0,05 sehingga H; diterima. Pelayanan fiskus
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji
t menunjukkan nilai t piwng 2,131 > twape 2,000 dengan nilai signifikansi
(0,036) < 0,05 sehingga H, diterima. Sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji t menunjukkan nilai t
hitung 2,072 > taner 2,000 dengan nilai signifikansi (0,041) < 0,05 sehingga Hs
diterima.

Kata Kunci: kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak,
kepatuhan wajib pajak



PENDAHULUAN

Pembiayaan belanja negara yang semakin lama semakin bertambah besar
memerlukan penerimaan negara yang berasal dari dalam negeri tanpa harus
bergantung pada bantuan dan pinjaman dari luar negeri. Hal ini berarti bahwa
semua pembelanjaan negara harus dibiayai dari pendapatan negara, Yaitu
penerimaan dari pajak dan penerimaan bukan pajak (Said dikutip Jatmiko, 2006).
Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal
maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal
adalah pajak. Pajak merupakan penerimaan negara terbesar. Kurang lebih 2/3
penerimaan Negara saat ini bersumber dari pajak. Dominasi pajak sebagai sumber
penerimaan merupakan satu hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya
alam, khususnya minyak bumi tidak bisa lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber
daya alam mempunyai umur yang relatif terbatas, suatu saat akan habis dan tidak
bisa diperbaharui. Hal ini berbeda dengan pajak, sumber penerimaan ini
mempunyai umur tidak terbatas, terlebih dengan semakin bertambahnya jumlah
penduduk.

Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan
peran dari Ditjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif
dari para wajib pajak itu sendiri. Perubahan sistem perpajakan dari Official
Assessment menjadi Self Assessment, memberikan kepercayaan wajib pajak untuk
mendaftar, menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya
sendiri, sehingga kebenaran pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib
pajak sendiri dalam pelaporan kewajiban perpajakannya. Hal ini menjadikan
kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi faktor yang sangat penting dalam
hal untuk mencapai keberhasilan penerimaan pajak. Pelayanan fiskus yang baik
akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak. Ketentuan umum dan tata cara
peraturan perpajakan telah diatur dalam Undang-Undang, tak terkecuali mengenai
sanksi perpajakan. Sanksi diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar

pajak. Dengan demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para



wajib pajak. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang
bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006).

Penelitian tentang kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Namun sasaran penelitian sebelumnya lebih banyak pada sektor usaha
kecil menengah dan wajib pajak badan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
sasaran dalam penelitian ini akan difokuskan pada wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas. Wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas adalah orang pribadi yang
menyelenggarakan kegiatan usaha dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan
pemberi kerja. Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha
menjalankan usaha seperti usaha dagang, jasa, industri, dan lain-lain. Sedangkan
yang dimaksud dengan pekerjaan bebas yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh
orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh
penghasilan dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan pemberi kerja. Contoh
pekerjaan bebas yaitu praktek pribadi sebagai dokter, konsultan, pengacara, dan
lain-lain.

Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara
sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Jatmiko, 2006).
Menurut Suardika (dikutip dari Muliari dan Setiawan, 2010), masyarakat harus
sadar akan keberadaannya sebagai warga negara dan harus selalu menjunjung
tinggi Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaran negara.
Pelayanan fiskus yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Dalam penelitian Supadmi (2010) disebutkan bahwa untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, kualitas
pelayanan pajak harus ditingkatkan oleh aparat pajak.

Kemauan Wajib Pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya
merupakan hal penting dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak. Kemauan
membayar pajak (willingness to pay tax) dapat diartikan sebagai suatu nilai yang
rela dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat

jasa timbal (kontraprestasi) secara langsung (Tatiana dan Priyo, 2009). Menurut



penelitian Widayati dan Nurlis (2010) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
kemauan Wajib Pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya, yaitu faktor
kesadaran membayar pajak, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan,
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak.

Penelitian ini direplikasi dari Harjanti Puspa Arum dan Zulaikha (2012),
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian yang hanya
dikhususkan di KPP Pratama Surakarta. Adapun tujuan penelitian ini, antara lain
adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran membayar pajak, pelayanan fiskus,
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas. Kondisi tersebut memberikan motivasi untuk
dilakukannya penelitian mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak dalam bentuk skripsi dengan judul “ Pengaruh Kesadaran Wajib
Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas
( Studi Kasus pada KPP Pratama di Surakarta)”.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pajak
Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-
undang dan bersifat memaksa dan tidak mendapat imbalan secara langsung
yang digunakan untuk membiayai kepentingan umum dan menjalankan
fungsi pemerintahan.
B. Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya, maka
konteks kepatuhan dalam penelitian ini mengandung arti bahwa Wajib Pajak
berusaha untuk mematuhi peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik
memenuhi kewajiban ataupun melaksanakan hak perpajakannya Muliari dan
Setiawan (2011).



Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan
perpajakan adalah perihal pajak. Kesadaran perpajakan adalah keadaan
mengetahui atau mengerti perihal pajak.
Pelayanan Fiskus

Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan
seseorang yang dalam hal ini adalah wajib pajak (Jatmiko, 2006 dalam Arum,
2012).
Sanksi Pajak

Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo,
2006 dalam Muliari dan Setiawan, 2010).

Wajib Pajak

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan (Waluyo 2011: 23).

Nomor Pokok Wajib Pajak

Berdasarkan Pasal 1 angka 6 Undang-undang KUP (Undang-undang
Nomor 6 Tahun 1983 yang terakhir diubah dengan Undang-undang Nomor
28 Tahun 2007), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP ) adalah nomor yang
diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan
yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak

dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya.



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
survei. Dimana informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
kuesioner dengan menggunakan suatu teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada
responden.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di Surakarta. Pengambilan sampel dengan menggunakan
metode convenience sampling. Adapun Kriteria-kriteria yang digunakan
dalam pemilihan sampel adalah: Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta.
Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan metode slovin. Maka
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 wajib
pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas.
C. Jenis dan Sumber Pengumpulan data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer.
Sumber data primer pada penelitian ini berupa kuesioner atau angket. Data ini
berupa kuesioner yang telah diisi oleh para wajib pajak yang menjadi
responden terpilih dalam penelitian ini. Data diperoleh langsung dari para
wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan
bebas yang berada di kota Surakarta.
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen (Variabel terikat) dalam penelitian ini adalah kepatuhan
wajib pajak. Kepatuhan pajak (tax compliance) adalah kesediaan wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku
tanpa perlu diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan,

ataupun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administratif.



Pengukuran variabel kepatuhan wajib pajak menggunakan empat indikator

yang telah dikembangkan peneliti Jatmiko (2006) dan Arum (2012) dalam

skripsi Nurmiati (2014). Empat indikator yang akan diukur dalam variabel ini

adalah:

a. Secara umum dapat dikatakan bahwa anda paham dan berusaha
memahami UU Perpajakan.

b. Anda selalu mengisi formulir pajak dengan benar.

c¢. Anda selalu menghitung pajak dengan jumlah yang benar.

d. Anda selalu membayar pajak tepat pada waktunya.

2. Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab terjadinya perubahan terhadap
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:

a. Kesadaran Membayar Pajak (KMP)

Variabel independen pertama penelitian ini adalah kesadaran membayar
pajak. Menurut Muliari dan Setiawan dalam Arum (2012), kesadaran
perpajakan adalah suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui, memahami,
dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela.
Pengukuran variabel kesadaran membayar pajak menggunakan empat
indikator peryataan yang telah dikembangkan peneliti (Widayati dan Nurlis,
2010). Empat indikator yang akan diukur dalam variabel ini adalah :

1) Pajak adalah iuran rakyat untuk dana pembangunan

2) Pajak adalah iuran rakyat untuk dana pengeluaran umum pelaksanaan
fungsi dan tugas pemerintah.

3) Pajak merupakan sumber penerimaan negara paling besar.

4) Pajak harus saya bayar karena pajak merupakan kewajiban kita ~ sebagai
warga negara.

b. Pelayanan Fiskus (PF)

Variabel independen kedua penelitian ini adalah pelayanan fiskus.
Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu,

mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang



yang dalam hal ini adalah wajib pajak (Jatmiko, 2006 dalam Arum, 2012).
Rahayu (2010: 28) menyatakan salah satu langkah penting yang harus
dilakukan pemerintah sebagai wujud nyata kepedulian pada pentingnya
kualitas pelayanan adalah memberikan pelayanan prima kepada wajib pajak
dalam mengoptimalkan penerimaan negara. Pengukuran variabel pelayanan
fiskus menggunakan empat indikator yang telah dikembangkan peneliti
Jatmiko (2006) dan Arum (2012) dalam skripsi Nurmiati (2014). Empat

indikator yang akan diukur dalam variabel ini adalah :
1) Fiskus telah memberikan pelayanan pajak dengan baik.

2) Anda merasa bahwa penyuluhan yang dilakukan oleh Fiskus dapat
membantu pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban anda selaku
Wajib Pajak.

3) Petugas pajak senantiasa memperhatiakn keberatan wajib pajak atas pajak
yang dikenakan.

4) Cara membayar dan melunasi pajak adalah mudah/efisien.

c. Sanksi Pajak (SP)

Variabel independen ketiga penelitian ini adalah sanksi pajak. Sanksi
pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain
sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar
norma perpajakan (Mardiasmo, 2006 dalam Muliari dan Setiawan, 2010).
Pengukuran variabel sanksi pajak menggunakan empat indikator yang telah
dikembangkan peneliti Jatmiko (2006) dan Arum (2012) dalam skripsi
Nurmiati (2014). Empat indikator yang akan diukur dalam variabel ini adalah:
1) Anda merasa bahwa sudah sepantasnya keterlambatan membayar pajak

tidak diampuni dan harus dikenakan denda.
2) Perhitungan pelaksanaan sanksi denda bunga terhadap WP yang lalai

membayar pajak dilakukan oleh WP yang bersangkutan.



3) Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak harus sesuai dengan besar
kecilnya pelanggaran yang sudah dilakukan.
4) Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang

berlaku.

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimun dan
maksimum.

Uji Kualitas data

Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian terdiri dari analisis regresi linear berganda
dengan uji f,uji statistik t dan koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.17

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Variabel B thitung Sig.
Konstanta 3,952
Kesadaran Membayar Pajak | 0,372 3,900 0,000
(KMP)
Pelayanan Fiskus (PF) 0,190 2,131 0,036
Sanksi Pajak (SP) 0,163 2,072 0,41
F hitung 24,204 0,000
R 0,449
Adjusted R 0,431




Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:
Patuh = 3,952 + 0,372 sadar + 0,190 fiskus + 0,163 sanksi + e
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Hasil analisis regresi linear berganda di atas menunjukkan nilai
konstanta sebesar 3,952, artinya apabila kesadaran membayar pajak,
pelayanan fiskus dan sanksi pajak dianggap konstan, maka nilai
kemauan membayar pajak adalah sebesar 3,952. Konstanta sebesar
3,952 dengan parameter positif menunjukkan bahwa apabila tidak
terdapat kesadaran membayar pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak
maka kepatuhan wajib pajak tetap meningkat.

b. Nilai koefisien regresi kesadaran membayar pajak menunjukkan koefisien
yang positif sebesar 0,372 artinya jika kesadaran membayar pajak
meningkat maka kepatuhan wajib pajak akan mengalami kenaikan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa kesadaran membayar pajak
meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,372.

c. Nilai koefisien regresi pelayanan fiskus koefisien yang positif sebesar
0,190 artinya jika pelayanan fiskus meningkat maka kepatuhan wajib
pajak akan mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa pelayanan fiskus meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar
0,190.

d. Nilai Koefisien regresi sanksi pajak menunjukkan koefisien yang positif
sebesar 0,163 artinya jika sanksi pajak meningkat maka kepatuhan
wajib pajak akan mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa sanksi pajak meningkatkan kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,163.

Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa besarnya F hitung adalah 24,204
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Fhiwng > Franer Yaitu
24,204 > 3,15 dan nilai signifikansi = 0,000 < o = 0,05. Hal ini berarti Ho

ditolak, sehingga variabel kesadaran membayar pajak, pelayanan fiskus dan



sanksi pajak mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak. Hal ini berarti bahwa model
regresi dinyatakan fit atau menerima Hy.

Hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R? sebesar 0,431. Hal
ini berarti bahwa 43,1% variasi variabel kemauan membayar pajak dapat
dijelaskan oleh kesadaran membayar pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak

sedangkan sisanya yaitu 56,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model

yang diteliti.
B. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.18
Hasil uji t
Variabel thitung | Trabel Sig. Keterangan
Kesadaran Membayar Pajak | 3,900 | 2,000 | 0,000 | H1 diterima
Eelayanan fiskus 2,131 | 2,000 | 0,036 | H2 diterima
anksi pajak 2,072 | 2,000 | 0,041 | H3diterima

Sumber: Data primer diolah, 2014

Dari hasil tabel 4.18 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
kesadaran membayar pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

1) Hasil Uji Hipotesis Pertama
Variabel kesadaran membayar pajak diketahui nilai thiwng (3,900)
lebih besar daripada tipel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,000 < o = 0,05. Oleh karena itu, H; diterima berarti mendukung secara
statistika, yang artinya kesadaran membayar pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
2) Hasil Uji Hipotesis kedua
Variabel pelayanan fiskus diketahui nilai thiwng (2,131) lebih besar
daripada tiaper (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,036 < a. =
0,05. Oleh karena itu, H, diterima berarti mendukung secara statistika,
yang artinya pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

membayar pajak.



3) Hasil Uji Hipotesis ketiga
Variabel sanksi pajak diketahui nilai thiwng (2,072) lebih besar
daripada tpel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,041 <
o = 0,05. Oleh karena itu, Hs diterima berarti mendukung secara
statistika, artinya sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak.

. Pembahasan

a. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak

Variabel kesadaran membayar pajak diketahui nilai thiwng (3,900) lebih
besar daripada tpel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <
o = 0,05. Oleh karena itu, H; diterima berarti mendukung secara statistika,
yang artinya hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran membayar
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
Artinya wajib pajak sudah memiliki kesadaran untuk membayar pajak.
Mereka sadar bahwa nantinya pajak yang mereka bayarkan akan kembali
kepada mereka meskipun tidak dalam bentuk imbalan langsung dan juga
uang pajak digunakan untuk menunjang pembangunan Negara. Semakin
tinggi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, maka kemauan
membayar pajak akan tinggi juga, dan mereka pun akan melaksanakan
kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut konsisten dengan penelitian Jatmiko
(2006), Muliari dan Setiawan (2010), Santi (2012) dan Arum (2012) yang
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.

Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel pelayanan fiskus diketahui nilai thiwng (2,131) lebih besar
daripada tipel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,036 < a =
0,05. Oleh karena itu, H, diterima berarti mendukung secara statistika,
yang artinya pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kemauan
membayar pajak. Artinya pelayanan fiskus yang diberikan oleh Ditjen



Pajak kepada wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib
pajak akan melaporkan,menghitung dan membayarkan pajak jika
pelayanan fiskus yang diberikan berjalan dengan baik. Dengan demikian,
makin tinggi sikap Wajib Pajak terhadap pelayanan fiskus maka makin
tinggi pula kepatuhan wajib pajak. Hal ini konsisten dengan penelitian
Jatmiko (2006), Santi (2012) dan Arum (2012) yang menyatakan bahwa
pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
c. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel sanksi pajak diketahui nilai thiwung (2,072) lebih besar daripada
trapel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,041 < o = 0,05. Oleh
karena itu, Hs diterima berarti mendukung secara statistika, artinya sanksi
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
Artinya sanksi perpajakan yang diberikan secara tegas akan meningkatkan
tingkat kepatuhan, karena membuat Wajib pajak takut dikenakan sanksi
tersebut. Karena apabila seseorang telah mengetahui dan memahami
pengetahuan tentang hukum perpajakan maka ia akan berusaha untuk
mematuhi nya, karena mereka takut dikenai sanksi denda. Hal ini
konsisten dengan penelitian Jatmiko (2006), Muliari dan Setiawan (2007),
Widayati dan Nurlis (2010), Santi (2012) dan Arum (2012) yang
menyatakan bahwa pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan dan sanksi pajak memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil uji t diketahui :
a. H; diterima atau kesadaran membayar pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak
memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini



menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak
maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajaknya.

b. H, diterima atau Pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak. Pelayanan fiskus memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik pelayanan fiskus yang diberikan oleh petugas
pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajaknya.

c. Hs diterima atau Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak. Sanksi pajak memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepahaman wajib pajak mengenai
pemahaman dan pengetahuan tentang hukum dan sanksi pajak
maka tingkat kepatuhan wajib pajakya juga akan meningkat.

2. Berdasarkan hasil uji F diketahui kesadaran membayar pajak, pelayanan
fiskus dan sanksi pajak mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.

3. Kemampuan persamaan regresi ini untuk menjelaskan besarnya variasi
yang terjadi dalam variabel terikat adalah sebesar 43,1%, sementara
56,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dipergunakan dalam
persamaan regresi ini.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis adalah

sebagai berikut :

1. Bagi KPP Pratama Surakarta sebaiknya terus meningkatkan
pelayanan, bertindak profesional, cepat, ramah, aktif dalam melayani
para wajib pajak dengan sebaik-baiknya agar para wajib pajak lebih
mudah dalam membayar pajak sehingga dapat terus meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

2. Bagi KPP Pratama Surakarta sebaiknya terus meningkatkan kegiatan

sosialisasi mengenai pentingnya membayar pajak. Agar masyarakat



mengetahui kewajibannya sebagai warga Negara dan melaporkan
asetnya.

3. Bagi penelitian mendatang sebaiknya menambah variabel yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu tidak hanya kesadaran
wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak.

4. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang
sama dapat menggunakan variabel-variabel yang belum pernah
digunakan atau dibandingkan dalam penelitian ini. Agar nilai
koefisien determinasi dapat ditingkatkan dengan adanya penambahan

variabel.
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